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ABSTRACT Article History  

This study aims to analyze the needs for developing a Problem-Based 

Learning (PBL)-based science e-module oriented toward Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) to support critical thinking skills and self-

regulated learning among junior high school students. A quantitative 

descriptive design was employed. Data were collected primarily 

through a validated student questionnaire (20 items, 4-point Likert 

scale) administered to 45 seventh-grade students at SMP Adzkia Islamic 

School Medan, supplemented by a semi-structured teacher interview as 

supporting data for contextual interpretation. The questionnaire 

demonstrated good reliability (Cronbach’s α = 0.84). Data were 
analyzed using descriptive statistics (mean, standard deviation, and 

percentage). Results showed that science learning conditions were in 

the high category (M = 3.67; 91.8%), while students’ critical thinking 

skills (M = 2.85; 71.3%) and self-regulated learning (M = 2.72; 68.0%) 

were in the moderate category. Teacher interview data provided 

contextual support for these quantitative findings and confirmed the 

need for interactive, HOTS-oriented digital teaching materials. These 

findings empirically support the development of a PBL-HOTS-based e-

module as a relevant solution to improve the quality of science learning 

at the junior high school level. 
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) memiliki posisi strategis dalam 

membentuk literasi sains, keterampilan 

berpikir rasional, serta sikap ilmiah peserta 

didik. Pada abad ke-21, pembelajaran IPA 

tidak lagi hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga diarahkan 

pada pengembangan kompetensi penting 

seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan 

memecahkan masalah (Anderson & 

Krathwohl, 2001). 

Salah satu kompetensi utama adalah 

Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang 

mencakup kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Namun, 

pengembangan HOTS di sekolah masih 

menghadapi tantangan karena pembelajaran 

yang berpusat pada guru dan didominasi 

metode konvensional, sehingga kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa belum 

berkembang optimal (Wahyuni et al., 2022). 

Selain itu, kemandirian belajar 

kemampuan siswa dalam merencanakan, 

mengelola, dan mengevaluasi proses 

belajarnya juga menjadi aspek krusial di era 

digital (Zimmerman, 2002). Pendekatan 

Problem-Based Learning (PBL) dinilai 

relevan karena menempatkan masalah 

autentik sebagai titik awal belajar, 

mendorong kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Hmelo-Silver, 2004; 

Savery, 2006). Integrasi PBL dalam bahan 

ajar digital berbentuk e-module berpotensi 

menghasilkan inovasi yang lebih 

komprehensif (Suarsana & Mahayukti, 

2013). 

Pengembangan produk pembelajaran 

yang efektif perlu diawali dengan analisis 

kebutuhan berbasis data empiris yang 

terukur (Branch, 2009). Penelitian terdahulu 

telah menunjukkan bahwa e-module dapat 

mendukung pembelajaran digital dan bahwa 

PBL berpotensi mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi analisis 

kebutuhan yang secara khusus memadukan 

kebutuhan bahan ajar digital, kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, dan kemandirian 

belajar siswa SMP dalam satu konteks 

pembelajaran IPA masih terbatas. E-module 

yang telah digunakan juga tidak selalu 

menyediakan masalah autentik, aktivitas 

analisis-evaluasi, umpan balik formatif, dan 

struktur belajar mandiri secara terpadu. 

Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan 

untuk memetakan secara empiris 

kesenjangan antara kondisi pembelajaran 

yang tersedia dengan kemampuan dan 

kebutuhan belajar siswa sebelum produk 

dikembangkan. Berbeda dari studi yang 

langsung mengembangkan atau menguji 

suatu e-module, penelitian ini berfokus pada 

tahap analisis kebutuhan dengan 

mengidentifikasi kondisi pembelajaran IPA, 

persepsi siswa terhadap kemampuan 

berpikir kritis, kemandirian belajar, serta 

preferensi terhadap bahan ajar digital. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

menyediakan dasar empiris yang lebih 

spesifik bagi pengembangan e-module IPA 

berbasis PBL berorientasi HOTS bagi siswa 

SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi pembelajaran IPA, 

kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian 

belajar siswa secara sistematis berdasarkan 

data numerik sebagai dasar analisis 

kebutuhan pengembangan e-module IPA 
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berbasis PBL berorientasi HOTS (Creswell, 

2014; Fraenkel et al., 2012). Data 

wawancara dengan guru digunakan sebagai 

data pendukung untuk mendukung 

interpretasi hasil kuantitatif. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas 45 siswa 

kelas VII dari dua rombongan belajar (VII-

Medina dan VII-Mecca) di SMP Adzkia 

Islamic School Medan, Sumatera Utara, 

serta satu guru IPA dengan pengalaman 

mengajar 8 tahun. Populasi target penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VII yang 

mengikuti pembelajaran IPA pada tahun 

ajaran 2025/2026 di sekolah tersebut. Dari 

populasi target tersebut, 45 siswa dipilih 

secara purposive karena memenuhi kriteria: 

(1) terdaftar sebagai siswa aktif kelas VII 

pada tahun ajaran 2025/2026, (2) mengikuti 

pembelajaran IPA pada saat pengumpulan 

data, dan (3) berasal dari rombongan belajar 

yang menjadi sasaran awal analisis 

kebutuhan pengembangan bahan ajar. 

Pemilihan dua rombongan belajar tersebut 

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

kebutuhan dari lebih dari satu kelas dalam 

tingkat yang sama, sementara satu guru IPA 

dipilih karena mengajar kelompok siswa 

yang menjadi partisipan. Jumlah 45 siswa 

tidak dimaksudkan untuk mewakili seluruh 

siswa SMP secara statistik, melainkan 

sebagai sampel kontekstual pada tahap needs 

analysis. Oleh karena itu, hasil penelitian 

digunakan untuk memetakan kebutuhan 

pada konteks sekolah yang diteliti dan tidak 

digeneralisasikan secara luas tanpa 

penelitian lanjutan dengan sampel yang 

lebih besar. 

 

 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen utama penelitian adalah 

angket siswa berbasis skala Likert 4 poin (1 

= Sangat Tidak Setuju; 4 = Sangat Setuju) 

yang terdiri atas 20 butir pernyataan dalam 

tiga aspek: (A) kondisi pembelajaran IPA (6 

butir), (B) kemampuan berpikir kritis (6 

butir), dan (C) kemandirian belajar (6 butir), 

ditambah 2 pertanyaan tertutup mengenai 

preferensi bahan ajar digital. 

Angket telah melalui uji validitas isi 

oleh dua validator ahli (ahli konten dan ahli 

konstruk) menggunakan formula Content 

Validity Ratio (CVR). Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach (α) dengan nilai cut-off α ≥ 0,70 

sebagai acuan kelayakan (Hair et al., 2019), 

dan diperoleh nilai α = 0,84 yang termasuk 

dalam kategori baik. 

Sebagai data pendukung, wawancara 

semi-terstruktur dilakukan dengan satu guru 

IPA mencakup tiga tema: (1) tantangan 

dalam pembelajaran IPA, (2) media dan 

bahan ajar yang digunakan, serta (3) 

kebutuhan dan harapan terhadap 

pengembangan e-module. Data wawancara 

tidak dianalisis secara kualitatif sistematis, 

melainkan digunakan untuk memperkaya 

dan mengkontekstualisasikan interpretasi 

data kuantitatif. 

Teknik Analisis Data 

Data angket dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif meliputi rerata (̅x), 

simpangan baku (SD), dan persentase (%). 

Pengkategorian skor mengacu pada kriteria 

Arikunto (2013): 75–100% = tinggi, 50–

74% = sedang, 25–49% = rendah, dan <25% 

= sangat rendah. Analisis dilakukan per 

dimensi dan secara keseluruhan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26. Data wawancara tidak digunakan untuk 

penarikan kesimpulan utama, melainkan 
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hanya sebagai ilustrasi kontekstual yang 

memperkuat interpretasi hasil kuantitatif. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Siswa 

 

*Pertanyaan tertutup pilihan ganda; α 

Cronbach = 0,84 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Hasil analisis statistik deskriptif 

terhadap ketiga variabel utama yang diukur 

melalui angket siswa (N = 45) disajikan pada 

Tabel 2. 

 

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis 

Deskriptif Angket Siswa 

Catatan: N = jumlah responden; SD = 

simpangan baku; Skor Maks = 4,00; 

Kategori berdasarkan Arikunto (2013) 

Kondisi Pembelajaran IPA 

Variabel kondisi pembelajaran IPA 

memperoleh rerata skor 3,67 (SD = 0,31) 

dengan persentase 91,8%, termasuk 

kategori tinggi. Sebanyak 82,2% siswa (n = 

37) memberikan respons pada kategori 

"Setuju" dan "Sangat Setuju", 

mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA 

telah berlangsung dengan baik dan 

didukung media yang variatif. Namun, 

analisis per butir menunjukkan bahwa 

pernyataan terkait penggunaan bahan ajar 

digital terstruktur memperoleh skor terendah 

dalam dimensi ini (rerata butir = 2,91), 

mengindikasikan keterbatasan dalam 

pemanfaatan e-module atau bahan ajar 

digital yang sistematis. Hal ini diperkuat 

oleh data pendukung wawancara guru yang 

menyatakan bahwa bahan ajar digital yang 

selama ini digunakan masih terbatas pada 

file PDF dan presentasi statis yang belum 

bersifat interaktif. 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Variabel kemampuan berpikir kritis 

memperoleh rerata skor 2,85 (SD = 0,42) 

dengan persentase 71,3%, berada pada 

kategori sedang. Sebanyak 64,4% siswa (n = 

29) memberikan respons pada rentang 

No. Aspek Indikator 
Jml. 

Butir 
Skala 

1 
Kondisi 

Pembelajaran 

IPA 

Penggunaan 

media, metode 

pembelajaran, 

keterlibatan 

siswa, 

ketersediaan 

bahan ajar digital 

6 
Likert 4 

poin 

2 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Menganalisis 

informasi, 

mengevaluasi 

argumen, menarik 

kesimpulan 

berbasis bukti, 

memecahkan 

masalah non-rutin 

6 
Likert 4 

poin 

3 
Kemandirian 

Belajar 

Perencanaan 

belajar mandiri, 

pencarian sumber 

belajar tambahan, 

monitoring 

kemajuan, 

motivasi intrinsik 

6 
Likert 4 

poin 

4 
Preferensi Bahan 

Ajar Digital 

Jenis bahan ajar 

yang diinginkan, 

fitur e-module 

yang diharapkan 

2* 
Pilihan 

Ganda 

Total 20  

Variabel N 
Rerata 

(̅x) 
SD 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Kondisi 
Pembelajaran 
IPA 

45 3,67 0,31 91,8% Tinggi 

Kemampuan 
Berpikir 

Kritis 
45 2,85 0,42 71,3% Sedang 

Kemandirian 
Belajar 

45 2,72 0,38 68,0% Sedang 
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kategori sedang (̅x = 2,50–3,24), sementara 

20,0% siswa (n = 9) berada pada kategori 

rendah. Analisis per butir mengungkap 

bahwa kemampuan mengevaluasi argumen 

dan menarik kesimpulan berbasis bukti 

memperoleh skor terendah (rerata butir = 

2,62). Data wawancara guru sebagai data 

pendukung sejalan dengan temuan bahwa 

siswa cenderung lebih terbiasa dengan soal 

berbasis hafalan dibandingkan soal yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, terutama pada materi pencemaran 

lingkungan. 

Kemandirian Belajar Siswa 

Variabel kemandirian belajar 

memperoleh rerata skor 2,72 (SD = 0,38) 

dengan persentase 68,0%, berada pada 

kategori sedang. Analisis per butir 

menunjukkan aspek perencanaan belajar 

mandiri memperoleh skor terendah (rerata 

butir = 2,54), sementara motivasi intrinsik 

memperoleh skor tertinggi (rerata butir = 

3,01). Pola ini mengindikasikan bahwa 

siswa memiliki keinginan belajar yang 

memadai, namun belum menerapkan strategi 

regulasi diri yang efektif. Wawancara guru 

mendukung temuan ini dengan menyatakan 

bahwa siswa masih membutuhkan bahan 

ajar yang terstruktur untuk mendukung 

kemandirian belajar di luar kelas. 

Data Pendukung: Wawancara Guru 

Wawancara semi-terstruktur dengan 

guru IPA digunakan sebagai data pendukung 

untuk memperkaya interpretasi hasil 

kuantitatif. Secara garis besar, guru 

mengidentifikasi tiga poin utama yang 

konsisten dengan temuan angket siswa: 

Pertama, pada aspek tantangan 

pembelajaran, guru menyatakan bahwa 

siswa umumnya mampu mengenali konsep, 

tetapi belum mampu menganalisis 

penyebab, proses, dan dampaknya secara 

mendalam—selaras dengan skor berpikir 

kritis kategori sedang pada angket siswa. 

Kedua, pada aspek media dan bahan 

ajar, guru menyatakan bahwa penggunaan 

bahan ajar digital masih terbatas pada PDF 

dan PowerPoint yang tidak interaktif, yang 

mendukung rendahnya skor butir terkait e-

module pada dimensi kondisi pembelajaran 

IPA. 

Ketiga, pada aspek kebutuhan 

pengembangan, guru menyatakan bahwa e-

module berbasis PBL-HOTS yang 

dilengkapi penyajian masalah kontekstual, 

visualisasi, dan soal berbasis HOTS 

berpotensi meningkatkan motivasi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa—sejalan 

dengan kesimpulan analisis data kuantitatif. 

Temuan penelitian deskriptif 

kuantitatif ini mendukung urgensi dan 

relevansi pengembangan e-module IPA 

berbasis PBL berorientasi HOTS untuk 

siswa SMP. Penggunaan angket dengan 

analisis statistik deskriptif memungkinkan 

perbandingan antarvariabel secara terukur 

dan objektif. Analisis dilakukan pada tingkat 

variabel dan indikator untuk 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

pengembangan e-module, sehingga 

penelitian ini memberikan informasi yang 

bersifat diagnostik terhadap kebutuhan 

pengembangan e-module. Data wawancara 

guru digunakan sebagai penguatan 

interpretasi data, bukan sebagai sumber 

penarikan kesimpulan utama (Fraenkel et al., 

2012). 

Kesenjangan yang terukur antara 

kondisi pembelajaran yang tinggi (91,8%) 

dengan kemampuan berpikir kritis (71,3%) 

dan kemandirian belajar (68,0%) yang hanya 

kategori sedang merupakan temuan yang 

signifikan. Perlu dicatat bahwa skor berpikir 

kritis 71,3% menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai kategori tinggi 
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(≥75%), sehingga masih memerlukan 

intervensi pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Kesenjangan ini mengindikasikan 

bahwa kondisi pembelajaran yang kondusif 

belum secara otomatis mendorong 

pengembangan kognitif tingkat tinggi—

selaras dengan temuan Wahyuni et al. (2022) 

dan data Kemendikbud (2023) yang 

menunjukkan rendahnya capaian siswa 

Indonesia pada tugas kognitif tingkat tinggi. 

Skor kemampuan berpikir kritis pada 

kategori sedang (M = 2,85; SD = 0,42) 

memberikan justifikasi empiris yang kuat 

untuk mengintegrasikan PBL ke dalam e-

module. Efektivitas PBL dalam merangsang 

kemampuan analitis dan pemecahan 

masalah telah terdokumentasi dengan baik 

(Hmelo-Silver, 2004; Nurhayati et al., 

2020). Data wawancara guru sejalan secara 

kontekstual dengan temuan bahwa siswa 

mengalami kesulitan pada soal-soal non-

rutin yang menuntut analisis mendalam. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa e-

module yang dikembangkan perlu memuat 

aktivitas berbasis masalah yang secara 

eksplisit menuntut kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi, bukan 

sekadar penyajian materi konseptual. 

Data kemandirian belajar (M = 2,72; 

SD = 0,38) dengan pola motivasi intrinsik 

lebih tinggi dari strategi regulasi diri 

mendukung kerangka Zimmerman (2002), 

mengisyaratkan bahwa siswa membutuhkan 

struktur bahan ajar yang sistematis untuk 

menjembatani motivasi yang ada dengan 

praktik belajar mandiri yang efektif. Fitur e-

module seperti umpan balik otomatis dan 

kuis formatif dapat mendorong kesadaran 

metakognitif (Black & Wiliam, 1998; Hattie 

& Timperley, 2007). 

Konsistensi temuan antara data angket 

siswa dan data pendukung wawancara guru 

mendukung validitas interpretasi penelitian 

ini (Creswell, 2014) dan mengindikasikan 

bahwa pengembangan e-module berbasis 

PBL-HOTS merupakan respons yang tepat 

terhadap kebutuhan nyata di lapangan. 

Terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diakui. Pertama, sampel hanya 

melibatkan 45 siswa dari satu sekolah di 

Medan, sehingga generalisasi perlu 

dilakukan dengan kehati-hatian. Kedua, data 

berpikir kritis dan kemandirian belajar 

diperoleh melalui self-report, sehingga 

berpotensi mengandung bias responden. 

Ketiga, data wawancara hanya melibatkan 

satu guru sehingga lebih bersifat ilustratif. 

Keterbatasan-keterbatasan ini hendaknya 

menjadi pertimbangan dalam merancang 

penelitian lanjutan yang lebih komprehensif. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian deskriptif kuantitatif 

ini menunjukkan adanya kebutuhan nyata 

dan terukur terhadap pengembangan e-

module IPA berbasis PBL berorientasi 

HOTS bagi siswa SMP. Kondisi 

pembelajaran IPA berada pada kategori 

tinggi (M = 3,67; 91,8%), namun 

kemampuan berpikir kritis (M = 2,85; 

71,3%) dan kemandirian belajar (M = 2,72; 

68,0%) masih berada pada kategori sedang. 

Kesenjangan yang terukur ini menjadi 

indikator empiris kebutuhan akan inovasi 

bahan ajar yang lebih interaktif dan 

berorientasi pada pengembangan kognitif 

tingkat tinggi. 

Data pendukung wawancara guru 

sejalan dengan dan mendukung temuan 

kuantitatif tersebut, sekaligus memberikan 

gambaran kontekstual mengenai tantangan 

yang dihadapi di lapangan. Konsistensi 

temuan antara kedua sumber data ini 

memberikan landasan empiris yang kuat 
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bagi pengembangan e-module berbasis 

PBL-HOTS. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan: (1) pengembangan e-module 

IPA berbasis PBL-HOTS menggunakan 

model ADDIE atau 4D dengan melibatkan 

subjek yang lebih luas dan beragam sekolah; 

(2) pengukuran kemampuan berpikir kritis 

menggunakan instrumen tes kinerja 

terstandarisasi yang lebih objektif; dan (3) 

pengujian efektivitas e-module melalui 

quasi-experiment untuk memperoleh bukti 

kausal dampak produk terhadap variabel 

hasil belajar. 
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